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maka solusi untuk pencarian data citra satelit tersebut peneliti membuat “Penerapan
Algoritma Latent Semantic Indexing Pada Sistem Search Engine Data Citra Satelit”.
Dengan menerapkan algoritma Latent Semantic Indexing diharapkan pencarian data
citra satelit akan semakin akurat dan optimal.

Berdasarkan hasil uji coba precision dan recall pada setiap term yang sudah
dilakukan dapat terlihat nilai recall selalu 100 % dikarenakan dokumen yang
relevan selalu terambil pada setiap term, sedangkan nilai rata-rata precision pada
setiap term berbeda-beda. Pada 1 term didapatkan rata-rata precision 95% , 2
term didapatkan precision 53.65%, dan 3 sampai 5 term didapatkan precision
sebesar 33.75%. Menurut Kartarina & Junaedi H (2017) Terkadang sebuah sistem
memiliki nilai recall tinggi tetapi memiliki nilai precision rendah dan sebaliknya hal
ini dikarenakan pengambilan data relevan oleh sistem tidak seimbang dengan yang
manual atau sebaliknya. Maka sebaiknya pengukuran yang dilakukan tidak hanya
mengambil salah satu nilai precision dan recall saja. Nilai precision dan recall dapat
digunakan bersama-sama yang digabungkan dalam F-Measure (Winata F &
Rainarli E, 2016). Adapun nilai f-measure dari pengujian 1 term yaitu 97.4%,
pengujian 2 term vyaitu 69.83%, sedangkan pada pengujian 3 sampai 5 term
diidapatkan nilai sebesar 50.46 %.

Vi



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam yang terus menerus

melimpahkan rahmat serta memberikan kekuatan dan keimanan kepada kita semua
selaku makhluk ciptaan-Nya. Shalawat serta salam semoga tercurah limpahkan kepada
Nabi akhir zaman baginda Nabi Muhammad SAW, kepada keluarganya, sahabatnya,
sampai kepada kita selaku umatnya.

Atas izin Allah SWT penulis dapat menyelesaikan Hasil Proposal tentang

“Penerimaan Algoritma Latent Sematic Indexing Pada Sistem Search Egine Data Citra
Satelit Lapan”. Penulis dengan senang hati ingin mengucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada :

1.

Eneng Tita Tosida, S. Tp., M.Si., M.Kom sebagai Pembimbing | yang telah
memberikan bimbingan serta motivasi kepada penulis dalam penyusunan hasil
proposal ini.

Dr. Fajar Delli Wihartiko, MM., M.Kom sebagai Pembimbing Il yang telah
memberikan bimbingan serta motivasi kepada penulis dalam penyusunan hasil
proposal ini.

Dr. Prihastuti Harsani, M.Si, selaku Kepala Program Studi IImu Komputer
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam.

Kedua Orang Tua yang telah memberikan dukungan, motivasi dan doa yang
terus menerus untuk keberhasilan penyusunan laporan ini.

Semua Team Analisis dan rekan kelas lImu Komputer angkatan 2015 yang
selalu memberikan support dan bantuan dalam pengerjaan laporan ini.

Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung
yang tidak dapat disebutkan satu persatu terimakasih atas segalanya.

Disadari Proposal ini masih kurang sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari
semua pihak sangat diharapkan guna penyempurnaan Skripsi ini. Semoga Skripsi ini
bermanfaat bagi pembacanya.

Bogor, 05 Agustus 2019

Dimas Priyandi
0651 15 144

Vii



DAFTAR 1Sl

HALAMAN PENGESAHAN ..ot i
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS ..o ii
PERNYATAAN PELIMPAHAN SKRIPSI DAN SUMBER INFORMASI
SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA ..o i
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt iv
RINGEKASAN ettt ettt sbe et neene e e eneens vV
KATA PENGANTAR ..ottt vi
DAFTAR IS oottt vii
DAFTAR GAMBAR ..ottt bbb ene s iX
DAFTAR TABEL ..ottt ettt X
DAFTAR LAMPIRAN .ot ene s Xi
BAB | PENDAHULUAN ..ottt
1.1 Latar BElaKANQ ......ccoooviiiiiieiic et 1
1.2 TUJUBN oot bbbttt bbbttt 2
1.3 RUANG LINGKUP oot 2
1.4 Manfaat PENEIITIAN .......cccooviiiiiice e 2
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ..o
2.1 TiNJAUAN PUSEAKA ......eoueiiiiiieiitciesseeeee s 3
2.1.1 Latent Sematntic INAeXiNG .......ccccovveiiiiiiieiece e 3
2.1.2 Singular Vector DeKOMPOSITION ........cccovueriirininieieieese e 3
2.1.3 Information RetrieVal .........ccccooeiiiiiiieie s 3
2.1.4 PrePrOCESSING uveveteititiitieteateeseeie st sttt st e e st e b sbe b sbesbe e eneennas 3
2.1.5 EXtraction/TOKENIZALION ........ccccvvevierieriiiie i 4
2.1.6 FIIEFAtiON ..ooceeeeee e 4
2.1.7 SEEMMING oottt ettt e e ste e e beeaeaneenreas 4
2.1.8 TF (Term Frequency) an ID (Invers Document Frequency) ..........c....... 4
2.1.9 Search ENQINE .......coveieiie et 5
2.1.10 Citra SAEHIT ....veeveeieeee e 5
2.1.11 VSM (Vector Space Model) .......cccccviieiiiiiiicieece e 5
2.1.12 Recision dan RecCall .........coovoiiiieii e 6
2.2 Penelitian TerdanuIU ...........ccoocoiiiiiieieee s 6
2.3 Perbandingan Penelitian Terdahulu ..., 7
BAB 111 METODE PENELITIAN .ottt
3.1 Metode Penelitian ........cccoiveiiiieiiee e 8
3.1.1 Perencanaan SIStEM ........cccciveieieriereniesie st st 8
3.1.2 ANALISIS SISTEIM ...veiiieiiee ettt re s 8
3.1.3 Perancangan SIStEIM ........ccccciiieiieiiieesie et 9
3.1.4 Implementasi SISTEM .......coiiiiiieieiee s 9
3.1.5 Uji Coba (TESHING) .ovveirieciieiii et 9
3.2 PENQQUNEEAN ...ttt bbb 9
3.2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan ..........c.cccccvoeivieiieiiic e 9
3.3 Alat dan Bahan .......cccccoiiiiiieic e 10
3.3.1 Alat PENEIITIAN ..o 10
3.3.2 Bahan Penelitian ........ccccveveiieieiicceee e 10
BAB IV PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI ....cooiiiiiiieee e

viii



4.1 Tahap PEIrENCANAAN .....cccoiviiiiiiiiiitieiiei et 11

4.2 ANALISIS SISTEIM L...iiiiiieieie e e 11
4.2.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan ..........cccccooeveiiinnniiieen, 11
4.2.2 Analisis Sistem yang Akan Dikembangkan ............ccccoovevviieiiieninciennn, 12
4.3 Perancangan SISTEM ........c.ooiiiiiriiieieie et 13
4.3.1 TEXt PreprOCESSING ..oiveeveiieiieeiesieesteeieseestaessesseesreesteaneessaeseeeneesreenseans 14
4.3.2 Pembobotan TF - IDF ..o 19
4.3.3 PemBOoDOtan LSI .....cccooiiiiiiiiee e 20
4.3.4 Peehitungan Kemiripan Menggunakan Cosine Similarity ................... 22
4.4 Perancangan Basis Data ..........ccccceviiiiiiiii e 24
4.4.1 Perancangan Entity Relationship Relation (ERD) ........ccccccevvivinrnenne. 24
4.4.2 Perancangan Secara Detail ...........ccccoovvvveiieiiiic i 24
4.4.2.1 Rancangan Antarmuka ...........cccceoereninineniniseeeee e 24
4.5 ITMPIEMENTAST ...ecvviiveeieiie et 25
4.5.1 Implementasi Database Menggunakan MySQL ..........cc.ccoovvvriinnnnn. 26
4.5.2 Implementasi SISEM ........cccoiiiieiieii e 26
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiiieee et
5.1 HaSH PeNelitian .......ccoiveiiiiiiiiisieee e 27
5.1.1 Halaman ULaIMA ........cccceiieiieiieiieieeie e 27
5.1.2 Halaman Citra Satelit .........cccccoveriiiiieiinieisiee s 27
5.1.3 Tampilan Citra Satelit ... 28
5.2 Pembahasan SISTEIM ........ccccoiiiiiiiieiee e 28
5.2.1 Penginputan Dokumen Citra Satelit ...........ccocovieieniiiee, 28
5.2.2 Processing Pada Dokumen dan QUENY .........ccceeveveeriiiieieese e, 29
5.2.3 Pembobotan TF - IDF ......cccooiiiiieieee e 29
5.2.4 Pembobotan Latent Semantic INdeXing .........cccccoovvereninenieniiiseee, 30
5.2.5 Proses Untuk Menghitung Cosine Similarity ..........c.ccccovvveviiiieiienenn, 31
5.2.6 Hasil Pencarian Data Satelit ...........cccocevierieeieiieieee e 32
5.3 UjJi C0Oba SISTEIM ..o 33
5.3.1 Uji Coba Struktural ...........cocoiiiiiiieeee e, 33
5.3.2 Uji Coba Fungsional ...........cccooiiiiiiiiic e, 34
5.3.3 Uji Coba Validasi ........ccoceriiiiiiiiiiieie e 34
5.3.3.1 Uji Coba Precision dan Recall ...........c.cccooiiiiiiiiiiecee e 34
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN .....ooiiieice et
6.1 KESIMPUIAN ..ooeiiice et 39
0.2 SAIAN ...ttt ettt b e nre e aeenree s 39
DAFTAR PUSTAKA ottt 40



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

Gambar 1. Tahapan PreproCesSiNg ......civcceoieiieeresieseese e see e seesreesae e e esneanes 4
Gambar 2. Representasi Vector Dokumen dan QUENY ........cccooovevvieiienienin e 5
Gambar 3. llustrasi dan Perhitungan Precision dan Recall..............cccccoevviieinenenne. 6
Gambar 4. Diagram Tahapan SDLC ... 8
Gambar 5. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan ............ccccccooeiveie i, 12
Gambar 6. Analisis Sistem yang Akan Dikembangkan ............ccccoovovniiniinieienen, 13
Gambar 7. Flowchart Information Retrieval System .........ccccccooeviveieiieiicie e, 14
Gambar 8. Proses TOKENIZALION .......cceveiiiiieieiie et 15
Gambar 9. Proses FIltering .......occeiieiiiiceee e 16
Gambar 10. Flowchart Algoritma Nazief & Adriani .........ccccceecvenininininiceen, 18
Gambar 11. Proses Pembobotan TF - IDF ... 19
Gambar 12. Perhitungan Kemiripan dengan Cosine Similarity ...........c.cccceoveveneee. 22
Gambar 13. ERD (Entity Relationship Diagram) .........c.cccevvvveiiieieiiieieese e 24
Gambar 14. Rancangan Halaman Utama ..., 25
Gambar 15. Rancangan Hasil Pencarian Citra Satelit ..............cccooevviieiieiniinennn, 25
Gambar 16. Implementasi Database PHPMYAdMIN ..o, 26
Gambar 17. Halaman Utama ........cccocereiiiiiiiiieeie e 27
Gambar 18. Hasil Pencarian Citra Satelit ..........cccocevviieiiinnieie e 28
Gambar 19. Tampilan Citra Satelit ...........ccccovi i 28
Gambar 20. Metadata Citra Satelit ...........cccooeiiiiiiiirie e, 29
Gambar 21. Preprocessing Tabel INAEX ........cccoovvevieiiiieiiecce e 30
Gambar 22. Hasil Perhitungan Tabel Bobot TF - IDF ..o, 30
Gambar 23. Hasil Proses SVD Disimpan DalamFile TXt ..........ccccooviviiiiiiiiiiennn, 31
Gambar 24. Hasil Proses SIMilaritas .........ccccoeveveiieieniesieeiese e 31
Gambar 25. Hasil Pencarian Pada Query 1 Term ......cccccoovveveiieieeie e 32
Gambar 26. Hasil Pencarian Pada 3 sampai 5 Term QUEry .........cccccocvvvvirnnnennen, 33
Gambar 27. Grafik Perbandingan Hasil Uji Coba Precision dan Recall ............... 38



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

Tabel 1. Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu .............cccoovviviieieieccceee, 7
Tabel 2. HaSil TOKENISAST ....coivveiiiiieiiieiesie et 16
Tabel 3. HaSil FIEIING ....ocoveiieiceceee e 17
Tabel 4. Hasil STEMMING ....oooviiii e 18
Tabel 5. Hasil Pembobotan TF - IDF ..o 20
Tabel 6. Uji Coba Struktural ... 34
Tabel 7. Uji Coba FUNgSIonal ..........cccccviiiiiiiic e 34
Tabel 8. Pengujian 1 Term Pada Wilayah Indonesia .........ccccccovevveeneninieninenienn 35
Tabel 9. Pengujian 1 Term Pada Wilayah Luar Negeri .......ccccccevveviveveiiieinennenn 35
Tabel 10. Pengujian 2 Term Pada Wilayah Indonesia ...........ccocevvvvivniniinineninne 36
Tabel 11. Pengujian 2 Term Pada Wilayah Luar Negeri ..........cccoccevvveveivevnenenne. 36
Tabel 12. Pengujian 3 sampai 5 Term Pada Wilayah Indonesia ..........ccc.cccccvenenne. 37
Tabel 13. Pengujian 3 sampai 5 Term Pada Wilayah Luar Indonesia .................... 37

xi



Gambar Halaman

Lampiran 1. DBF Level 1

Lampiran 2. Implementasi Sistem
Lampiran 3. TF-IDF dan LSI Tabel

DAFTAR LAMPIRAN

xii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional adalah Lembaga Pemerintah Non
Kementerian Indonesia yang melaksanakan tugas pemerintahan di bidang penelitian dan
pengembangan kedirgantaraan dan pemanfaatannya serta penyelenggaraan keantariksaan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Salah satu fungsi yang diselenggarakan oleh
LAPAN vyaitu pelaksanaan penelitian dan pengembangan sains antariksa dan atmosfer,
teknologi penerbangan dan antariksa, dan penginderaan jauh serta pemanfaatanya.

Penginderaan jauh adalah pengkajian atas informasi mengenai daratan dan permukaan
air bumi dengan menggunakan citra yang diperoleh dari sudut pandang atas (overhead
perspective), menggunakan radiasi elektromagnetik dalam satu beberapa bagian dari
spektrum elektromagnetik yang dipantul-kan atau dipancarkan dari permukaan bumi
(Campbell, 2011). Citra satelit merupakan hasil masukkan dari observasi dengan
penginderaan jauh. Citra satelit tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengamati objek atau
fenomena bumi serta untuk pemantauan wilayah hutan, pemantauan lahan pertanian dan
pangan.

Sejumlah citra satelit LAPAN diakuisisi dari satelit LAPAN-A2 / LAPAN-ORARI
dan LAPAN-A3 / LAPAN-IPB. Saat ini, pengguna di seluruh Indonesia dapat dengan
mudah untuk mengakses dan mengunduh citra satelit untuk keperluan penelitian melalui
sistem katalog citra satelit LAPAN. Selain sebagai media penyimpanan, dengan katalog
citra satelit berbasis web ini akan mempermudah Pusteksat untuk mendiseminasikan produk
satelit LAPAN (Herawan A & Salaswati S, 2018). Pada sistem katalog citra satelit tersebut
terdapat fasilitas pencarian yang dapat membantu pengguna untuk menemukan citra satelit
melalui metadata. Pencarian citra satelit dilakukan dengan melalui pencocokan kata kunci
dengan memasukkan kriteria yang tersedia, kemudian apabila kriteria yang dimasukkan
sesuai dengan metadata pada citra satelit maka sistem akan menampilkan citra satelit
tersebut. Metadata dapat didefinisikan sebagai data tentang data atau data yang berisi
informasi mengenai data tersebut (Haynes, 2004). Metadata digunakan untuk
mendokumentasikan produk data yang dihasilkan serta untuk menjawab pertanyaan apa,
siapa, dimana, dan untuk apa data tersebut dipersiapkan. Metadata pada citra satelit biasanya
berisi tanggal pengambilan citra, nama daerah atau lokasi, produk satelit, koordinat dan lain
sebagainya.

Namun fasilitas pencarian satelit tersebut masih memiliki kekurangan dalam
mencocokkan kata kunci yang dimasukkan dengan kata dalam dokumen, sehingga
seringkali hasil pencarian pada dokumen belum relevan. Selain itu banyaknya kata yang
memiliki kesamaan seperti nama provinsi dan nama daerah yang terdapat pada kriteria
masukkan sehingga jika hanya memanfaatkan pencocokkan kata pada dokumen sehingga
membuat pencocokkan kata semakin tidak relevan. Untuk menemukan informasi dengan
relevan antar kata kunci yang dimasukkan dengan dokumen maka diperlukan Information
Retrieval System. Information Retrieval System merupakan studi tentang sistem
pengindeksan, pencarian, dan mengingat data, khususnya teks atau bentuk tidak terstruktur
lainnya dimana pengindeksan dan pengambilan informasi berasal dari sumber informasi
heterogen (Prasetyo E, 2012).



1.2

1.3

1.4

Dalam pencarian dokumen pada Information retrieval terdapat banyak metode yang
baik untuk dapat menemukan informasi yang relevan dengan cepat dan akurat. Salah satu
metode dalam Information Retrieval yang cukup terkenal dan diterapkan oleh raksasa mesin
pencarian google untuk penggunaan karakter string dalam dokumen untuk menetapkan
relevansi semantik untuk istilah pencarian (keyword) yang digunakan atau dengan kata lain,
untuk membantu membangun makna sebenarnya dari teks pada posting blog atau halaman
web adalah metode Latent Semantic Indexing (LSI) (Alhensiri, 2010). LSI merupakan
sebuah metode automatic indexing dan retrieval dengan memanfaatkan semantic structure
(struktur asosiasi terms dengan dokumen) yang secara implisit terdapat dalam suatu
dokumen untuk digunakan dalam pencarian dokumen yang relevan dengan terms dalam
query (Muhammad et al, 2011).

Berdasarkan permasalahan di atas, agar dalam pencarian metadata citra satelit dapat
dilakukan berdasarkan judul serta deskripsi sehingga menemukan dokumen citra yang
relevan maka solusi untuk pencarian data citra satelit tersebut peneliti membuat “Penerapan
Algoritma Latent Semantic Indexing Pada Sistem Search Engine Data Citra Satelit”.
Dengan menerapkan algoritma Latent Semantic Indexing diharapkan pencarian data citra
satelit akan semakin akurat dan optimal.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuat Penerapan Algoritma Latent Semantic
Indexing Pada Sistem Search Engine Data Citra Satelit.

Ruang Lingkup Penelitian

Sistem ini dibatasi pada ruang lingkup yaitu:

1. Algoritma yang digunakan untuk pencocokan string dengan menemukan hubungan
tersembunyi antara kata yang dimasukkan pada kata kunci dengan kata dalam dokumen
dengan memanfaatkan temu kembali informasi.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Mengembangkan sistem search engine atau mesin pencari pada citra satelit agar dapat
berjalan dengan tepat dan akurat.

2. Dapat mengetahui metode pencocokan string yang tepat sehingga dapat menerapkannya
pada data citra satelit agar pencarian menjadi optimal.
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DAFTAR PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Latent Semantic Indexing

Latent Semantic Indexing (LSI) adalah sebuah teknik berbasis bidang vektor
(vector space) yang dapat menciptakan asosiasi antara dokumen-dokumen yang
berhubungan secara konseptual (Chen C, 2001). Pada model bagian vektor
sekumpulan dokumen yang diindex direpresentasikan dengan bentuk model mxn term
document matriks A yang dinotasikan sebagai berikut,

A =[] s (1)

Elemen-elemen di dalam matriks A merupakan bobot frekuensi termi yang muncul
pada dokumen j. Kolom-kolom pada matriks A merepresentasikan n vektor dokumen dan
baris-barisnya merepresentasikan m vektor terms. Fungsi temu-kembali membandingkan
vektor kueri g dengan tiap kolom yang merepresentasikan dokumen tertentu dalam
bidang vektor. Sebuah derajat kesamaan antara vektor kueri dan semua dokumen yang
direpresentasikan dalam bidang vektor kemudian diukur untuk perangkingan (Alhensiri
A.A, 2003).

2.1.2 Singular Vector Dekomposition

Dekomposisi Nilai Singular (Singular Value Decomposition) atau yang lebih
dikenal sebagai SVD, adalah salah satu teknik dekomposisi berkaitan dengan nilai
singular (singular value) suatu matriks yang merupakan salah satu karakteristik
matriks tersebut (Ariyanti G, 2010). Dekomposisi nilai singular matriks riil A mxn
adalah faktorisasi.

Amxn = USVT

Matriks Amxn dapat dinyatakan sebagai dekomposisi matriks yaitu matriks U, S
dan V . Matriks S merupakan matriks diagonal dengan elemen diagonalnya berupa
nilai-nilai singular matriks A, sedangkan matriks U dan VV merupakan matriks-matriks
yang kolom-kolomnya berupa vektor singular kiri dan vektor singular kanan dari
matriks A untuk nilai singular yang bersesuaian (Ariyanti G, 2010).

2.1.3 Information Retrieval

Menurut Manning, et al (2009), information retrieval (IR) adalah menemukan
bahan (biasanya dokumen) yang bersifat terstruktur (biasanya teks) yang memenuhi
kebutuhan informasi dari dalam koleksi besar (biasanya disimpan di komputer).
Information  retrieval secara umum terdapat 2 tahapan besar, Vyaitu
preprocessing/indexing dan retrieval.

2.1.4 Preprocessing

Menurut Wahyuni, R.T et al (2017), preprocessing yaitu proses pendahulu yang
diterapkan terhadap data teks yang bertujuan untuk menghasilkan data numerik.
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Beberapa tahapan preprocessing diantaranya yaitu tokenization, filtration dan
weigthing. Langkah kerja preprocessing dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Preprocessing

(Sumber : Vijayarani et al, 2015)

2.1.5 Extraction / Tokenization

Tokenization merupakan proses memecah dokumen menjadi kumpulan kata.
Tokenization dilakukan dengan menghilangkan tanda baca atau menghilangkan spasi
dengan white space lalu mengubah hurufnya menjadi huruf kecil (Alamanda R et al,
2016).

2.1.6 Filtratiom

Filtration merupakan proses untuk menghilangkan kata yang tidak penting (stop
list) seperti kata depan, kata sambung, kata ganti, dan lainnya. Stoplist/stopword
adalah kata-kata yang tidak deskriptif yang dapat dibuang dalam pendekatan bag-of-
words (Alamanda R et al, 2016).

2.1.7 Stemming

Stemming merupakan tahap mencari root kata dari tiap kata hasil filtration. Pada
proses ini mengembalikan kata imbuhan menjadi kata baku (Alamanda R et al,
unnamed2016).

2.1.8 TF (Term Frequency) dan IDF (Invers Document Frequency)

Menurut Robertson (2005), metode TF-IDF (Term Frequncy Inverse Document
Frequency) merupakan suatu cara untuk memberikan bobot hubungan suatu kata
(term) terhadap dokumen. Metode ini menggabungkan dua konsep untuk perhitungan
bobot yaitu, frekuensi kemunculan sebuah kata didalam sebuah dokumen tertentu dan
inverse frekuensi dokumen yang mengandung kata tersebut. Metode ini akan
menghitung bobot setiap token t di dokumen d dengan rumus:



Wdt = tfdt * IDFt+1

Dimana
d ; dokumen ke-d
W : bobot dokumen ke-d terhadap kata ke-t
tf : banyaknya kata yang dicari pada sebuah dokumen
IDF ; inversed Document Frequency Nilai IDF didapatkan dari
IDF : log2(D/df)
D :  total dokumen
df ; Banyak dokumen yang mengandung kata yang dicari

2.1.9 Search Engine

Search engine atau mesin pencari adalah program komputer yang dirancang untuk
membantu seseorang menemukan file-file yang disimpan dalam komputer, misalnya
dalam sebuah server umum di web (WWW) atau dalam komputer sendiri. Mesin
pencari memungkinkan kita untuk meminta content media dengan kriteria yang
spesifik (biasanya yang berisi kata atau frasa yang kita tentukan) dan memperoleh
daftar file yang memenuhi kriteria tersebut (Yusuf S, 2010).

2.1.10 Citra Satelit

Citra Satelit merupakan citra yang diperoleh dari hasil penginderaan jauh.
Penginderaan Jauh (Remote Sensing) merupakan pengamatan suatu obyek
menggunakan sebuah alat dari jarak jauh (Campbell, 2011).

2.1.11 VSM (Vector Space Model)

Menurut Manning et al. (2009), vector space model adalah representasikumpulan
dokumen sebagai vektor dalam sebuah ruang vektor. Vector space model merupakan
cara untuk memperoleh informasi yang relevan terhadap query yang dimasukkan
dengan menghitung tingkat kesamaan antara query dengan dokumenyang tersimpan
dalam sistem. Dokumen yang terambil dalam disortir sesuai urutan yang memiliki
kemiripan. Sebuah dokumen dj dan sebuah query di representasikan sebagai vektor t-
dimensi seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Representasi Vector Dokumen dan Query
Sumber : Kartarina & Junaedi H (2017).



Cosine Similarity atau Sim (g, dj) digunakan untuk mengevaluasi tingkat
similaritas atau kemiripan dari dokumen (dj) berkaitan dengan query (q) sebagai
korelasi antara vektor dj dan q (Amin F & Purwantiningtyas, 2015). Perhitungan
similaritas dapat dilihat pada persamaan berikut :

Zﬁ Vs

/—‘IZ{H o \IZ W'

Menurut Kurniawan (2010), recall adalah perbandingan jumlah dokumen relevan
yang terambil sesuai dengan query yang diberikan dengan total kumpulan dokumen
yang relevan dengan query. Precision adalah perbandingan jumlahdokumen yang
relevan terhadap query dengan jumlah dokumen yang terambil dari hasil pencarian.
lustrasi perhitungan precision dan recall dapat dilihat pada Gambar 3dibawah ini :

Sim(g. d))

2.1.12 Recision dan Recall

3.

383

o
333

Relevant tterr

Helavant items - not re ed

e vant - i
tems atabase
C: No. ofirelevant B: Number of relevant
records retieved records not retrieve
A:No. of relevant A:Number of relevant
records retneved records retrieved

A
PRECISION: 28= x100% || RecALL: ﬁx 100%

Gambar 3. llustrasi dan Perhitungan Precision dan Recall.
(Sumber: www.hsl.creighton.edu/hsl/searching/recall-precission.html).

2.2 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini diantaranya yaitu:

1. (Kartarina & Junaedi H, 2017). ”Information Retrieval dengan Menggunakan
Metode Latent Semantik Indexing (LSI) pada Proses Searching danKlasifikasi
Buku: Studi Kasus Perpustakaan STMIK Bumigor”. Adanyapermasalahan dalam
klasifikasi / memasukkan buku kedalam kelompoknya danmasalah pencarian buku
oleh pengunjung yang memperoleh buku kadang bukuyang diperoleh dari tempatnya
tidak sesuai dengan yang diharapkan misalnyajudul dan isi tidak sesuai. Untuk
mendapatkan Information Retrieval dalamindeks buku / dokumen di perpustakaan
mencoba menggunakan metode Latent Semantic Indexing (LSI) yaitu dengan
menerapkan model Singular ValueDecomposition (SVD).

2. (Amin F, 2012) “Sistem Temu Kembali Informasi dengan Metode Vector Space
Model”.STKI mampu melakukan pencarian dokumen teks bahasa Indonesia dan
menampilkan hasil pencarian dokumen teks dengan disertai bobot tiap dokumen
beserta letak dokumen dengan waktu komputasi rata-ratal,5 detik. Hasil Uji recall
dan precision STKI menunjukkan hasil pencarian dokumen teks bahasa Indonesia
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memiliki ratayrata recall = 0,19 dan rata-rata precision = 0,54.

3. (Pardede Jetal, 2013).“Implementasi Metode Generalized Vector Space Model Pada
Aplikasi Information Retrieval”. Generalized Vector Space Model (GVSM) adalah
salah satu dari model sistem IR yang termasuk dalam model aljabar. Query yang
dimasukkan oleh pengguna akan diproses terlebih d dahulu. Pengolahan kata meliputi
tokenizing, stop word removal, dan stemming. Aplikasi ini melakukan pencarian
dokumen seperti pdf (*.pdf) dan Ms Word Doc (*.doc & *.docx.) yang relevan dengan
query. Hasil pencarian ini disusun berdasarkan nilai kesamaan GVSM yang tertinggi.
Dengan menggunakan Generalized Vector Space Model, hasil pencarian dokumen
menjadi lebih relevan berdasarkan nilai perbandingan kemiripan.

4. (Melita R et al, 2013).”Penerapan Metode Term Frequency Inverse Document
Frequency (Tf-1df) Dan Cosine Similarity Pada Sistem Temu Kembali Informasi
Untuk Mengetahui Syarah Hadits Berbasis Web (Studi Kasus: Syarah Umdatil
Ahkam)”. Sistem Temu Kembali Informasi yang dapat dimanfaatkan untuk mengetahui
syarah hadits, karena dapat memberikan alternatif berupa metode similarity yang dapat
digunakan untuk melakukan pencarian dokumen relevan dengan yang kita inginkan.
Metode similiarity yang digunakan adalah cosine similarity dengan pembobotan kata
menggunakan metode TFIDF dan menerapkan teks preprocessing terlebih dahulu untuk
memperkecil term sehingga bisa mempercepat proses perhitungan term. Teks
preprocessing tersebut meliputi tokenizing, stopword removal atau filtering, dan
stemming. Hasil uji coba dengan pengujian confusion matrix didapatkan: recall 88.7%,
precision 100%, accuracy 88,73 %, dan error rate 11,27 %.

2.3 Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu

Tabel penelitian terdahulu ini digunakan untuk melihat perbandingan dengan
penelitian yang telah dilakukan pada sebelumnya untuk bahan referensi.

Tabel 1. Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu

No Peneliti Metode Basis

Dan LSl | TF-IDF | VSM | GVSM | Desktop Web
Tahun
1 | Kartarina& | - N - - N
Junaedi H,
2017
2 AminF, - - N - - N
2012

3 | PardedeJet | - - - N - N
al, 2013
4 MelitaRet | - N - - - N
al, 2013
5 Dimas N N N - - N
Priyandi
(2019)




BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metodologi Penelitian yang diterapkan pada Penerapan Algoritma Latent Semantic

Indexing Pada Sistem Search Engine Data Citra Satelit LAPAN ini adalah pola siklus
pengembangan sistem SDLC (System Development Life Cycle). Adapun tahapan-tahapan
SDLC secara lengkap disajikan pada Gambar 4:

Perencanaan

l

Perancangan

l

Implementasi

|

Uji Coba

|

Valid =

J'YA

Penggunaan

TIDAK

Gambar 4. Diagram Tahapan SDLC.

3.1.1 Perencanaan Sistem

Tahap perencanaan merupakan suatu tahap pembelajaran mengenai kasus atau

permasalahan yang akan diselesaikan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu
seperti mengambil data dengan melakukan observasi, wawancara, serta melakukan
studi literatur untuk menguasai dan memahami dasar dasar teori yang mendukung
penelitian :

1.

2.

Tahap Observasi.

Mempelajari sistem yang sedang berjalan yaitu sistem katalog citra satelit LAPAN.
Tahap wawancara.

Melakukan wawancara dengan melakukan tanya jawab kepada pihak-pihak yang
terlibat sehingga mendapatkan informasi mengenai sistem yang akan
dikembangkan.

. Studi Literatur.

Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi-referensi yang mendukungserta
mempelajarinya agar dapat menyelesaikan masalah. Melalui studi literaturini
peneliti dapat mempelajari teori-teori pengenalan pola (pattern), algoritma Latent
Semantic Indexing. Referensi tersebut diambil berdasarkan pada beberapa
sumber yang relevan seperti buku, jurnal ilmiah, prosiding, maupun situs internet.

3.1.2 Analisis Sistem



Tahap analisis sistem dilakukan terhadap kebutuhan aplikasi yang akan dibangun.
Dalam aplikasi ini dikhususkan pada fungsi search engine atau mesin pencari agar
pencarian pada citra satelit LAPAN dapat akurat dan optimal. Pemilihan algoritma
pencarian string yang ingin diterapkan dan dikembangkan pada sistem search engine ini
yaitu algoritma Latent Semantic Indexing dikarenakan algoritma ini sangat efektif dalam
melakukan pencarian satu pattern atau pola kata dengan melihat asoasi tiap term.

3.1.3 Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem dilakukan melalui 3(tiga) tahap, yaitu:

1. Perancangan Basis Data.
Perancangan sistem secara basis data (database) dapat dilakukan menggunakan
pendekatan terstruktur meliputi: ERD (Entity Relationship Diagram), Relasi Entitas
dan spesifikasi file.

2. Perancangan Sistem Secara Umum.
Perancangan Sistem secara keseluruhan dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD), flowchart sistem,
struktur navigasi dan tampilan sistem berikutnya yang merupakan simbol-simbol
yang digunakan untuk menggambarkan urutan proses yangterjadi didalam suatu
program komputer secara sistematis dan logis.

3. Rancangan Sistem Secara Detail.
Merancang form-form yang diperlukan dalam melakukan suatu sistem yang akan
dikembangkan.

3.1.4 Implementasi Sistem

Tahap implementasi pada penelitian ini merupakan tahap pembuatan sistem, sistem
yang akan dibangun dengan menggunakan bahasa pemprograman PHP dan HTML,
untuk database menggunakan MySQL (XAMPP) sebagai web server (localhost) serta
text editor menggunakan Visual Studio Code.

3.1.5 Uji Coba ( Testing )

Tahap uji coba ini dilakukan untuk mengukur kemampuan sistem dalam
melakukan pencarian dokumen yang relevan dengan kata kunci yang dimasukkan oleh
pengguna. Pada pengujian ini mengikuti prinsip relevansi pada information retrieval
yaitu menggunakan ukuran recall, precision. Ukuran recall dan precision itu
bergantung pada apa yang sesungguhnya dimaksud dengan dokumen yang relevan itu
dan memastikan relevan-tidaknya sebuah dokumen.

3.2 Penggunaan
Tahap penggunaan merupakan tahap tujuan dari pembuatan penelitian ini untuk
mempermudah pengguna dalam menemukan data citra satelit dengan akuratdan
optimal.

3.2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari bulan Maret 2019 sampai Mei
2019 (3 Bulan). Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Penerbangan danAntariksa
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Nasional.

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat Penelitian
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah hardware dan software meliputi :
Software  : Visual Studio Code, XAMPP, OS Windows 8.164-bit, MS. Visio.
Hardware : Laptop Asus X455L, Processor Intel (R), Core (TM), CPU
@1.90GHz,ROM 500 GB HDD SATA, RAM 4,00 GB DDR3.
3.3.2 Bahan Penelitian

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah jurnal terkait dan datacitra satelit.
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4.1

4.2

BAB IV
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Tahap Perencanaan

Tahap awal pada penelitian kali ini dimulai dengan mencari sumber data dengan
cara melakukan observasi dan wawancara kepada narasumber instansi LAPAN. Data
citra satelit yang dapat digunakan yaitu data yang sudah diolah sebelumnya oleh para
pusteksat yang berada di LAPAN. Data yang diberikan berbentuk citra dengan ukuran
lebar dan panjang berbeda satu sama lain dengan format png. Data citra tersebut berupa
citra yang menampilkan gunung, pulau serta wilayah di Indonesia dan Luar Negeri. Citra
yang diakuisisi oleh LAPAN dihasilkan dari satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 dengan
masing-masing produk satelit. Terdapat 2 produk satelit yang digunakan yaitu Spacecam
dan LISA.

Sistem yang akan dikembangkan pada penelitian ini yaitu untuk mengoptimalkan
pencarian pada metadata citra satelit bukan hanya berdasarkan judulnya melainkan juga
deskripsi pada citra tersebut, sehingga sistem pencarian ini mampu mencariketerkaitan
antara kata kunci yang dimasukkan pada pencarian dengan deskripsi mengenai citra
satelit tersebut.

Analisis Sistem

Sebelum merancang sistem terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap data yang
sudah diperoleh dan mengamati sistem yang sedang berjalan yaitu pada basis data katalog
citra satelit. Dimana pada sistem tersebut pengguna dapat melakukan pencarian dengan
tiga cara yaitu memilih provinsi, memilih produk satelit dan memilih satelit berdasarkan
kata kunci (keyword) yang dimasukkan pada menu searchtersebut. Setelah itu, sistem
akan memberikan keluaran berupa citra yang diinginkan oleh pengguna sesuai dengan
keyword yang telah dimasukkan. Data dapat dilihat dan diunduh oleh pengguna.

4.2.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis ini berfungsi untuk mengetahui kekurangan dan permasalahan apasaja
yang sering muncul dalam sistem yang sedang berjalan. Adapun flowchart dari sistem
katalog citra satelit tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.
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Analisis Sistem Sedang Berjalan

Pengguna Sistem

Mulai

Keyword Island
Keyword Satelit t ~ Pencarian
Keyword Produk

Ya Tidak

Vahd

.
Hasil
Pencarian
Citra Satelit

v
Selesai

Phase

Gambar 5. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan.
4.2.2 Analisis Sistem yang Akan Dikembangkan

Analisis sistem yang akan dikembangkan yaitu pada proses pencarian string
dengan menggunakan algoritma Latent Semantic Indexing dengan kaidah proses
retrieval yaitu preprocessing teks, menghitung index, pemberian bobot pada setiap kata
,dan melakukan perangkingan untuk melihat nilai kemiripan atau similarity antara kata
yang dimasukkan pada kata kunci dengan data yang sudah diolah di dalam database.
Langkah awal admin menambahkan data dokumen citra satelit ke dalam database untuk
kemudian dilakukan pengolahan teks. Langkah berikutnya adminmengontrol untuk
preprocessing pada dokumen sehingga menjadi beberapa kumpulanterm.

Setelah dilakukan preprocessing, setiap term dibentuk menjadi sebuah matriks
term agar dapat dilakukan proses indexing yaitu dengan menghitung jumlah termyang
sama lalu memberikan bobot term pada dokumen menggunakan TF-IDF. Proses yang
dilakukan pada tahap ini juga dilakukan pada setiap term yang dimasukkan dalam
query. Langkah selanjutnya untuk meningkatkan relevansi hasil pencarian pada
dokumen maka perlu ditingkatkan hubungan semantic antar term. Maka dipilihlah
algoritma Latent Semantic Indexing yang dimana memiliki sifat utama yaitu untuk
membangun hubungan antara istilah yang muncul dalam konteks yang serupa (Wahib
et al, 2015).

Adapun flowchart tahapan dari sistem yang akan dikembangkan ini dapat dilihat
pada Gambar 6 dibawah ini.
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4.3 Perancangan Sistem

ambar 6. Analisis Sistem Yang Akan Dikembangkan.

Tahapan ini bertujuan untuk memberikan gambaran pada rancangan sistem yang
akan dikembangkan berupa rancangan Information Retrieval System, perancangan basis
data, dan perancangan sistem secara umum. Flowchart dari Information Retrieval System
pada sistem ini dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Flowchart Information Retrieval System.

4.3.1 Text Preprocessing

Tahap awal dalam merancang sistem temu kembali informasi yaitu dengan
melakukan text preprocessing. Sebelum melakukan preprocessing, terlebih dahulu
dilakukan penginputan data dokumen citra satelit pada database. Kumpulan dokumen
yang disimpan dianggap sebagai korpus dari citra satelit. Setelah data tersimpan di
database maka akan dilakukan pengolahan teks diantaranya yaitu tokenization, case
folding dan stemming.
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1. Tokenization

Tokenization merupakan proses untuk pemisahan dokumen menjadi

beberapa rangkaian term (Amin F, 2012). Berikut
tokenization dapat dilihat pada Gambar 8.

Mulai
A 4

Dokumen

A 4
Pengubahan semua
huruf menjadi
lowercase
v |

Penghapusan tanda
baca

\ 4
Pemisahan

dokumen menjadi
term-term (array)

\ 4
Term hasil
tokenisasi

4

Selesai

Gambar 8. Proses Tokenization.

flowchart proses

Dari gambar diatas dapat dijelaskan proses tokenisasi yaitu pertama
mengubah huruf pada dokumen menjadi huruf kecil (lowercase). Kedua
dilakukan penghapusan tanda baca seperti tanda tanya, tanda seru, tanda petik
dan sebagainya. Contoh proses tokenisasi pada deskripsi dokumen citra satelit

yaitu :

Dok 1 : Citra Gunung Bromo diakuisisi pada tanggal 26 April 2019 oleh
satelit LAPAN-A2 dengan produk satelit SpaceCam.

Dok 2 : Citra Gunung Kidul wilayah Provinsi Yogyakarta pada tanggal 03
April 20190leh satelit LAPAN-A3 dengan produk satelit LISA.
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Tabel 2. Hasil Tokenisasi

Dok 1 Dok2
citra citra
gunung gunung
bromo kidul
diakuisisi wilayah
pada provinsi
tanggal yogyakarta
26 pada
april tanggal
2019 03
oleh april
satelit 2019
lapan-a2 oleh
dengan satelit
produk lapan-a3
satelit dengan
spacecam produk
lisa
2. Filtering

Proses selanjutnya yaitu proses filtering. Filtering merupakan proses
pembuangan term hasil tokenisasi yang termasuk kedalam stopword (Amin F
et al, 2016). Stopword merupakan kata penghubung atau dikatakan tidak
memiliki arti karena tidak memiliki keterkaitan dengan topik tertentu
(Kartarina & Junaedi H,2017). Berikut flowchart dari proses filtering dapat
dilihat pada Gambar 9.

Mulai

h 4
Hasil
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Stopword array stopword

Array
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Apakah term termasuk
stopword

Tidak
Ya
A 4

Hapus term

A4
Hasil
Filtering

\ 4
Selesai

Gambar 9. Proses Filtering

16



Contoh hasil filtering dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Filtering.

Dok 1 Dok2
citra citra
gunung gunung
bromo Kidul
diakuisisi wilayah
tanggal provinsi
26 yogyakarta
april tanggal
2019 03
satelit april
lapan-a2 2019
produk satelit
satelit lapan-a3
spacecam produk
- lisa

3. Stemming

Proses stemming merupakan proses untuk mengubah term hasil
filtering yang memiliki kata berimbuhan menjadi kata dasar (Hermawan &
Sholihin F, 2012). Proses untuk mengambil kata dasar dengan cara memotong
imbuhan pada kata tersebut, baik itu berupa awalan, akhiran, maupun sisipan.
Pada penelitian ini menggunakan model stemming Sastrawi. Sastrawi
merupakan library PHP sederhana yang dapat digunakan dalam proses
stemming, yaitu mengubah kata berimbuhanmenjadi kata dasar dalam bahasa
Indonesia.. Dalam penelitian ini proses stemming menggunakan algoritma
Nazief & Adriani Stremmer (2009). Berikut flowchart proses stemming dapat
dilihat pada Gambar 10.
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Tidak

Kata Awal

v

Selesai

Gambar 10. Flowchart Algoritma Nazief & Adriani Stremmer (2009).

Dengan melihat contoh dari hasil filtering diatas maka hasil stemming
dapat dilihatpada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Stemming

Dok 1 Dok?2
citra citra
gunung gunung
bromo Kidul
akuisisi wilayah
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tanggal provinsi
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april tanggal
2019 03
satelit april
lapan-a2 2019
produk satelit
satelit lapan-a3
spacecam produk

lisa

4.3.2 Pembobotan TF — IDF

Setelah preprocessing text dilakukan, kemudian dilanjutkan pada proses TDM
(Term Document Matrix) yaitu suatu proses untuk membentuk matriks yang memuat nilai
frekuensi kata pada masing-masing dokumen (Kartarina & Junaedi H, 2017). Dimana
pembentukan TDM ini adalah bentuk inverted index atau file index dari VSM(Vector
Space Model) yang digunakan dalam LSI. Selanjutnya pembobotan otomatis dilakukan
terhadap term berdasarkan frekuensi kemunculan suatu kata dalam dokumen (term
document) dan ferekuensi kemunculan dalam dokumen (inverse document frequency)
(Melita R et al, 2018). Flowchart proses pembobotan TF-IDF dapat dilihat pada Gambar

11.

v

Jumlah Dokumen

(Term Frequency)

Mulai

A4
Hasil

Preprocessing

Dokumen Cita Dokumen citra
Satelit satelit

<

A4

Term i, D, dfj

log D/dfj

IDF

Frequency)

. S

Wij= (TFij*IDFj)+1

Y

Wij(Bobot term i)

v
Selesai

Gambar 11. Proses Pembobotan TF-IDF

Berdasarkan Gambar diatas maka jika dilihat pada contoh hasil preprocessing,
hasil pembobotan term dengan TF-IDF dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Pembobotan TF-IDF

W=TF*IDF+1
Term D1 D2 DF IDF+1 D1 D2
citra 1 1 2 1 1 1
gunung 1 1 2 1 1 1
kidul 0 1 1 | 1.301029996 0 1.301029996
bromo 1 0 1 | 1.301029996 | 1.301029996 0
akuisisi 1 0 1 | 1.301029996 | 1.301029996 0
wilayah 0 1 1 | 1.301029996 0 1.301029996
provinsi 0 1 1 1.301029996 0 1.301029996
yogyakarta 0 1 1 1.301029996 0 1.301029996
tanggal 1 1 2 1 1 1
3 0 1 1 | 1.301029996 0 1.301029996
26 1 0 1 | 1.301029996 | 1.301029996 0
lapan-a2 1 0 1 | 1.301029996 | 1.301029996 0
produk 1 1 2 1 1 1
spacecam 1 0 1 1.301029996 | 1.301029996 0
april 1 1 2 1 1 1
2019 1 1 2 1 1 1
satelit 2 1 3 1.823908741 | 3.647817482 |1.823908741
lapan-a3 0 1 1 1.301029996 0 1.301029996
lisa 0 1 1 1.301029996 0 1.301029996

4.3.3 Pembobotan LSI

Setelah dilakukan pembobotan pada setiap term dan pembentukan matriks,
pengembangan selanjutnya dapat dilakukan proses dekomposisi matriks. Pada LS| proses
tersebut dilakukan menggunakan Singular Value Decomposition (SVD) untuk
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mendapatkan relasi asosiatif antara term. Secara konsep, SVD menerima kumpulan data
dengan berdimensi tinggi dan variabel tinggi serta menguranginya ke ruangdimensi yang

berukuran lebih rendah (Hasan I, 2018).

Proses perhitungan SVD menghasilkan 3 matriks yaitu U,S dan V. Kemudian
dilakukan tahap pengurangan dimensi sebanyak k. Dimana penentuan nilai k optimal
didapatkan dari hasil percobaan. Sehingga menghasilkan matriks Ux,Sk dan V.

Adapun langkah-langkah algoritma singular value decomposition adalah

sebagai berikut:

1. Menghitung matriks AA'.
2. Tentukan determinan

|A-AlI|=0, dimana A adalah eigenvalue / akar

karakteristik nya dan | adalah matriks Identitas. Hasil determinan digunakan
untuk mendapatkan eigenvalue dan singular value yang akan bermanfaat

dalam membentuk matriks S.

Hitung eigenvector dengan mengevaluasi.

4. Bentuk matriks V dengan menggunakan hasil
eigenvector sebagai kolom dari matriks sebagai kolom matriks V.

5. Bentuk matriks U dengan U=AVS?,

w

normalisasi

Berikut adalah hasil perhitungan berdasarkan langkah-langkah di atas didapatkan

matriks U, S dan V! yaitu sebesa :
0.0532] Matriks Sx= [0.1631
0

Matriks Uy =/ 02289

02280
0.129%
'0.1679

I
[0.1679

I
0.129%

01293

I
01293
02280

0.1298
iﬂ.lﬁ?‘;
l0.1679

IEI.E.E-EQ
01679

I
|0.2289

02280
0.6330

0.1298
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-0.2356

-0.233

00332 I
0.3049

-0.2336'
-023561

03049
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I
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00332
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0.3049

21

0 T Matriks T.;‘Tk — 07192 - 061147

02962

losi14 07102 |



4.3.4 Perhitungan Kemiripan Menggunakan Cosine Similarity

Setelah dilakukan perhitungan hubungan semantic antar term dengan
menggunakan metode SVD dengan LSI. Selanjutnya hasil berupa vektor query dan
vektor dokumen citra satelit dihitung kemiripannya menggunakan cosine similarity.
Cosine Similarity digunakan untuk menghitung nilai cosinus dengan sudut yang dibentuk
antara vektor query dan vektor dokumen (Aji R et al, 2011).

Dalam penelitian ini yaitu dokumen citra satelit dan query yang dimasukkan oleh
user yang dipresentasikan dalam bentuk vector. Hasil dari proses LSI ini menghasilkan
output berupa matriks Uk, Sk, dan V'k dengan nilai pengurangan dimensi sebanyak k.
Matriks Uk dan Sk digunakan untuk menghitung bobot query sedangkan nilai VTk
digunakan untuk menghitung nilai cosine similarity. Flowchart dari perhitungan
kemiripan dengan cosine similarity dapat dilihat pada Gambar 12.

Mulai

Vektor dokumen
yang telah di
dekomposisi dengan
SVD

Perkalian matriks antara matriks
query q,Uk dan Sk

.
Perhitungan dot product antara matriks
dokumen dengan matriks query

'
Perhitungan akar kuadrat jumlah nilai
matriks dokumen dan matriks query

Rumus similarity
VTk.q

Nilai cosine
similarity

Selesai

Gambar 12. Perhitungan kemiripan dengan cosine similarity.

Seperti yang sudah diketahui bahwa matriks A berisi sekumpulan n dokumen.
Sedangkan matriks V harus berisi n baris, dimana setiap baris berisi koordinat dari sebuah

vektor dokumen. Untuk sebuah dokumen, vektor d adalah d =dTUS™L. Dalam LS, setiap
query dapat diperlakukan sebagai sebuah dokumen, sehingga vektor q adalah q = qTUS'

1 Terkait dengan reduksi dimensi sebesar k, maka vektor dokumen,d, dan vektor query,
g, dapat dituliskan sebagai :
d=d'Us
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g=q'uUsi

Dengan perlakuan tersebut, maka antara vektor query, g, dan sebuah vektor
dokumen, d, dapat dihitung koefisien similarity dengan cosinus sebagai berikut :

sim(q,d) = sim(q"USc?, dTULS ).

Dengan rumus diatas maka Kkini dapat dihitung rangking semua dokumen
terhadap query yang diberikan. Misal query yang diberikan adalah “citra yang diakuisisi
lapan-a2”. Vektor query dapat dibentuk sebagai berikut :

q = qUiSk?

[0.228% 0.0532 ]

| 0.228% 0.0532 |

0.1298 0.3049 |
;4:'.15?9 _0.2355;
:4:'.15?9 _0.2355:
0.1208 0.3049

0.1293 03049
| |
01208 053049 |

| an | A

02289 00532 071 4_T0.1295 -0.1080]
q=[11n-3141nnunmuuuunnn]\n.ms 03049 || 02062 |

'0.1679 -0.2356' -

I I
[0.1679 -0.2356 |

(G.EESS‘ 0.0332 ||
01870 -U.EBS&;

0.2289 0.0532
02289 0.0532
0.6530 -0.2332
’4:'_1293 0.3049 ||
|[0.1298 0.3049 ||

Baris dari matriks VTk merupakan koordinat dari dokumen , sehingga

D1 = (0.7192,0.6114)
D2= (-0.6114,0.7912)

Sekarang dapat dihitung hasil kali titik antara vektor query yang dipetakandengan
masing-masing vektor dokumen. Hasilnya adalah sebagai berikut.

Diz (0.1295)(0.7192) + (~0.1080)(0.6114) =0.9345
J(0.1295) +(-0.1080)%,/(0.7192)% +(0.6114)*
Dy (01295)(-06114) + (-0.1080)(0.7912)  _ 45414

‘ J(0.1295)° +(~0.1080)% ,[(0.6114)? + (0.7912)2

D1 dan D2 merupakan hasil titik vektor query dengan vektor dokumen 1, dan
dokumen 2 secara berurutan. Dari kedua nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
urutan relevansi untuk dokumen yang paling relevan adalah
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1. Dokumen ke -1

2. Dokumen ke -2

Dokumen ke-1 merupakan dokumen yang paling relevan dengan query karena
memiliki nilai cosinus terbesar atau 0 antara query dan D2 paling kecil.

4.4 Perancangan Basis Data
4.4.1 Perancangan Entity Relationship Relation (ERD)

ERD merupakan suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang
disimpan oleh sistem secara abstrak. Tujuan utama adalah menunjukan obyek data dan
relationship pada obyek tersebut. Adapun ERD pada sistem ini dapat dilihat pada
Gambar 13.

- id benua>
\d provms _ Q metadata>
Com ) - @ A 1D
value < <
< %x/\Q id_metadata metadata
Pencarian s

Pengguna

Perangkingan Vektor

<>

< Docld { —
e Count >

Gambar 13. ERD (Entity Relationship Diagram)

4.4.2 Perancangan Sistem Secara Detalil
4.4.2.1 Rancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan media komunikasi antara penggunadengan
sistem. Pengguna dapat melakukan interaksi pada sistem sehingga membantu dalam
proses menemukan informasi dan penelusuran masalah hingga menemukan solusi.
Berikut rancangan antarmuka sistem pencarian citra satelit LAPAN.

1. Rancangan Halaman Utama

Halaman ini merupakan halaman awal ketika membuka sistem pencarian citra
satelit. Pada rancangan halaman awal sistem ini terdapat form pencarian dengan tab-
menu berisi menu awal pencarian berdasarkan lokasi, menu kedua berisi pencarian
berdasarkan tanggal-pengambilan satelit, menu ketiga berisi pencarian berdasarkan
produk satelit, dan keempat pencarian berdasarkan titik koordinat latitudedan longitude
serta maps untuk menunjukkan lokasi citra yang akan ditampilkan. Perancangan
halaman utama dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Rancangan Halaman Utama

2. Rancangan Hasil Pencarian Citra Satelit

Rancangan ini merupakan hasil pencarian citra satelit dari kata kunci yang
dimasukkan oleh user. Rancangan hasil pencarian ini ditampilkan pada Gambar 15.

|
Gambar 15. Rancangan Hasil Pencarian Citra Satelit

4.5 Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap pembangunan sistem yang telah dirancang
dengan menggabungkan komponen-komponen yang ada.
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4.5.1 Implementasi Database Menggunakan MySQL

Tahap pembuatan database menggunakan Mysql Server yang digunakan untuk
menyimpan data citra satelit. Tabel yang terdapat pada database tersebut diantaranya
yaitu tabel negara, tabel benua, tabel provinsi, tabel metadata, tabel index,tabel pencarian,
tabel vektor, tabel kata dasar dan tabel user. Implementasi database pada sistem ini dapat
dilihat pada Gambar 16.

php

Vi Structure ] saL Search Query = Export (il Import J* Operations Privileges ¢ Routines & Events Triggers ® Tracking &8 Designer ¥ More

Filters

Containing the word:

e rmant
% phpmyadmin
~_ | searchengine

3 New provinsi

thvektor
th_katadasar
th_metadata

th_user is
tables  Sum 29,201 InnoDB. latin1_swedish_ci 1.2 mis

t_ © cnexal Wih selected

@ Print b Data dictionary
3 Create table

Name: Number of columns: |4

= Cons

Gambar 16. Implementasi Database PHPMyAdmin

Bookmarks Options History _Clear

4.5.2 Implementasi Sistem

Tahap ini merupakan tahap untuk mengkombinasikan semua komponen yang akan
digunakan ke dalam sistem. Tahap pemrosesan teks yang dilakukan yaitu
tokenisasi,filterisasi dan stemming. Kemudian tahap indexing menggunakan metode tf-idf.
Setelah itu dilakukan proses Latent Semantic Indexing dengan menggunakan matriks SVD
(Singular Vector Decomposition) hingga dihitung kemiripan antara kata kunci yang
dimasukkan dengan data citra dalam dokumen pada proses retrieval.Sistem dibuat dengan
menggunakan bahasa pemprograman PHP 7.1. Mysql Server dan text editor Visual Studio
Code serta dijalankan pada server local XAMPP.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Pada tahap perancangan dan implementasi sebelumnya sudah dibahas mengenai
penerapan algoritma latent semantic indexing pada sistem search engine citra satelit.
Berikut adalah hasil dan pembahasan sistem yang digambarkan pada sub poin dibawabh ini:

5.1.1 Halaman Utama

Halaman utama merupakan halaman awal ketika user membuka sistem pencarian citra
satelit. Pada halaman ini terdapat fasilitas pencarian melalui form yang tersedia pada tab
menu. User dapat mencari metadata citra satelit dengan memasukkan query kata kunci
pada menu pencarian berdasarkan lokasi. Tampilan gambar halaman utama dapat dilihat

pada Gambar 17.
0]
Form Pencarian t e
E=EES

Gambar 17. Halaman Utama

5.1.2 Halaman Hasil Citra Satelit

Halaman hasil pencarian citra satelit ini merupakan halaman yang
menampilkan data citra satelit yang memiliki nilai kemiripan atau sesuai dengan kata
kunci yang dimasukkan oleh user. Halaman ini berisi judul metadata citra satelit dan
deskripsi detail dari citra satelit yang telah dimasukkan kedalam database. Tampilan
hasil pencarian citra satelit dapat dilihat pada Gambar 18.
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- Pusat Teknologi Satelit

Gambar 18. Hasil Pencarian Citra Satelit
5.1.3 Tampilan Citra Satelit

Tampilan citra satelit dari hasil data yang ditemukan dapat dilihat pada Gambar 19.

> Pusat Teknologi Satelit

Form Pencarian
+

1 o v =

Gambar 19. Tampilan Citra Satelit

5.2 Pembahasan Sistem

Pada tahap ini akan dibahas bagaimana cara kerja dari Information Retrieval System
dengan menerapkan algoritma Latent Semantic Indexing pada sistem search engine data
citra satelit LAPAN. Berikut langkah-langkah pembahasan sistem tersebut.

5.2.1 Penginputan Dokumen Citra Satelit

Pada tahap awal dokumen citra satelit berjumlah 21 dokumen dikumpulkan
dan dimasukkan kedalam database. Data citra satelit ditambahkan oleh admin pusteksat
kedalam database untuk nantinya dapat diolah menggunakan text preprocessing.
Adapun data citra satelit yang berhasil ditambahkan dapat dilihat pada tabel metadata
citra satelit dapat dilihat pada Gambar 20.
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Gambar 20. Metadata Citra Satelit

5.2.2 Processing Pada Dokumen dan Query

Kemudian setelah data citra satelit terdapat dalam database, dilakukan tahap
preprocessing pada deskripsi dokumen citra satelit dan query. Pada tahap awal dengan
proses tokenizing yaitu untuk memecah kalimat menjadi bentuk term dan filtering untuk
membuang kata stopword pada term yang dilakukan 1 tahap pada 21 dokumen seperti
yang dilakukan oleh Amin F & Purwatiningtas (2015). Proses stemming dilakukan
untuk menghilangkan imbuhan pada term hasil filtering dengan menggunakan
algoritma Nazief & Adriani Stremmer (2009) dalam waktu komputasi 3detik. Sehingga
jumlah term yang terdapat hasil preprocessing yaitu sebanyak 305 term.

5.2.3 Pembobotan TF - IDF

Setelah dilakukan preprocessing dilanjutkan dengan tahap indexing untuk
menghitung jumlah kata (term) yang sama dalam dokumen citra satelit. Pada tahap ini
dilakukan perhitungan jumlah frekuensi term yang terdapat pada dokumen citra satelit
dan dilanjutkan untuk pembentukan matriks term (Susanto G & Purwanto H.R, 2018).
Proses ini dilakukan dengan menekan tombol hitung pada menu indexing sehingga hasil
indexing dari setiap kata (term) pada dokumen dapat dilihat pada Gambar 21.
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Gambar 21. Preprocessing Tabel Index.

Dari hasil pembuatan matriks term pada setiap dokumen, lalu dilakukan proses
pembobotan dengan menghitung TF (Term Frequency) dan IDF (Inverse Document
Frequency) pada masing-masing term. Adapun hasil perhitungan bobot pada setiap kata
(term) dalam dokumen ditunjukkan pada Gambar 22.

Id Dokumen Term Bobot TF IDF

Gambar 22. Hasil Perhitungan Tabel Bobot TF-IDF

5.2.4 Pembobotan Latent Semantic Indexing

Setelah dilakukan pembobotan TF-IDF pada setiap kata (term) di dalam
dokumen, kemudian dihitung nilai semantic dengan pembobotan LSI menggunakan
matriks SVD (Singular Vector Decomposition). Hasil pembentukan matriks pada
dokumen yang telah diberikan bobot, lalu di proses menggunakan SVD yaitu matriks

A. Proses SVD ini menghasilkan 3 matriks yaitu U, S dan VT lalu dilakukan
pengurangan dimensi sebanyak k sehingga hasilnya berupa matriks Uk, Sk dan V&
dan disimpan dalam bentuk file txt untuk dapat digunakan pada tahap selanjutnya.
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Hasil dari proses ini dapat dilihat pada Gambar 23.

g
Gambar 23. Hasil Proses SVD Disimpan Dalam File Txt

5.2.5 Proses Untuk Menghitung Cosine Similarity

Pada halaman utama menu pencarian user memasukkan deskripsi pada form
input kemudian query tersebut dilakukan preprocessing sama seperti pada halaman
admin, setelah itu dilakukan pembobotan dengan TF-IDF kemudian dihitung nilai
similarity antara query tersebut dengan deskripsi pada data dalam dokumen citra
satelit. Proses similaritas dilakukan dengan menghitung panjang vektor matriks query
dengan vektor Tk . Panjang vektor didapat dari nilai akar jumlah kuadrat matriks query

baru dengan bobot matriks vT . Menurut (Hasan 1, 2018) hasil similaritasdidapat
dengan membagi jumlah perkalian bobot dengan perkalian panjang vektor query
dengan VT . Jika query tersebut sudah dimasukkan maka nilai similaritas akan
ditambahkan pada tabel cache di dalam database dengan maksud agar hasil pencarian
dari query tersebut dapat dipanggil kembali. Hasil proses similaritas antara query
dengan dokumen dapat dilihat pada Gambar 24.
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Gambar 24. Hasil Proses Similaritas

5.2.6 Hasil Pencarian Data Satelit

Pengujian awal dilakukan untuk mencari data citra satelit dengan 1 term yang
dimasukkan. Misalkan query “Bromo” dimasukkan untuk melihat berapa dokumen
relevan yang terambil dan nilai similaritas antara query yang dimasukkan dengan
dokumen pada citra satelit. Hasil pencarian 1 term pada query dapat dilihat pada
Gambar 25.

Hasil yang anda maksud adalah bromo
Ditemukan pada 0.26679301261902 detik.

SC2_ 20190426 _Gunung Bromo

[ Similarity-0.455032)

Citra Gunung Bromo diakuisisi pada tanggal 26 April 2019 oleh satelit
LAPAN-A2 denaan produk satelit SpaceCam

Gambar 25. Hasil Pencarian Pada Query 1 Term.

Dari hasil pengujian pada 1 term dapat ditemukan 1 hasil pencarian dengan
dokumen yang relevan dimana nilai similaritas 0.455032 dalam waktu 0.2668 detik.
Pengujian berikutnya dilakukan untuk mencari dokumen citra satelit pada 3 sampai 5
term. Misalkan query “Citra Gunung Yang Diakuisisi Oleh SpaceCam” dimasukkan
maka hasil pencarian pada 3 sampai 5 term tersebut ditunjukkan pada Gambar 26.
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Hasil yang anda maksud adalah Citra Gunung Yang Diakuisisi Oleh
SpaceCam?
Ditemukan pada 0.44070911407471 detik

SC2_20190426_Gunung Bromo

Simitarity:0.521177)

Citra Gunung Bromo diakuisisi pada tanggal 26 April 2019 oleh
satelit LAPAN-A2 dengan produk satelit SpaceCam
SC2_20190424_Suramadu

Simitarity-0.298745)

Citra Suramadu diakuisisi pada tanggal 24 April 2019 oleh satelit
LAPAN-A2 dengan produk satelit SpaceCam

Gambar 26. Hasil Pencarian Pada 3 Sampai 5 Term Query.

Pada pengujian diatas didapatkan berupa 2 hasil dokumen yang terambil dalam
waktu 0.4407 detik yaitu dokumen pada urutan ke-1 dengan nilai similaritas 0.52117 dan
dokumen pada urutan ke-2 dengan nilai similaritas 0.298745. Dokumen yang relevan
dengan query yang dimasukkan yaitu dokumen ke-1 dengan nilai similaritas tertinggi,
tetapi dokumen ke-2 tetap muncul walaupun bukan termasuk citra gunung. Hal ini terjadi
dikarenakan terdapat 3 term yang memiliki pola yang sama vyaitu citra, akuisisi dan
spacecam.

5.3 Uji Coba Sistem

Uji coba sistem merupakan pengujian terhadap aplikasi yang telah dibuat,
dengan uji coba ini dapat diketahui kelebihan dan kekurangan aplikasi yang telah
dibuat. Selain itu juga dapat diketahui apakah setiap sistem telah berfungsi sesuai
dengan tujuannya. Berikut ini adalah uji coba yang telah dilakukan pada sistem.

5.3.1 Uji Coba Struktural

Uji coba struktural ini dilakukan untuk memastikan apakah keadaan program
ini terstruktur dengan baik sesuai yang diharapkan. Hal ini bertujuan agar didapatkan
hasil yang diinginkan. Jika terjadi kesalahan atau hasil yang didapat tidak sesuai dengan
yang diinginkan maka proses akan kembali. Hasil dari uji coba strukturaldapat
dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Uji Coba Struktural

No Form/Halaman Keterangan
1 Halaman Utama Sesuai
2 Pencarian Berdasarkan Lokasi Sesuai
3 Pencarian Berdasarkan Tanggal Pengambild Sesuai
4 Pencarian Berdasarkan Produk Sesuai
5 Pencarian Berdasarkan Koordmat Sesuai
6 Hasil Pencarian Citra Satelit Sesuai
7 Halaman Logmn Sesuai
8 Halaman Dashboard Admmn Sesuai
9 Halaman Metadata Citra Satelit Sesuai
10 Halaman Tambah Metadata Citra Satelit Sesuai
11 Halaman Edit Metadata Citra Satelit Sesuai
12 Halaman Provinsi Sesuai
13 Halaman Benua Sesuai
14 Halaman Tambah Provinsi Sesuai
15 Halaman Edit Provinsi Sesuai
16 Halaman Tambah Benua Sesuai
17 Halaman Edit Benua Sesuai
18 Halaman /ndexing Sesuai
19 Halaman Bobot Sesuai
20 Halaman Vektor Sesuai

5.3.2 Uji Coba Fungsional

Uji coba fungsional dilakukan dengan cara mengklik setiap link dan melihat

halaman yang akan terbuka. Hasil uji coba fungsional dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 7. Uji Coba Fungsional

No Fungsi Hasil yang diharapkan Keterangan
1 Pencarian Sistem menampilkan data citra satelit berdasarkan query vang dimasukkan pada kata kunci Berfimgsi
2 Tombol Logn Masuk ke dalam dashboard admin Berfimgsi
3 Tombol Tambah | Admin berhasil menambahkan data Berfingsi
4 Tombol Edit Admin berhasil mengubah data Berfimgsi
5 Tombol Hapus Admin berhasil menghapus data Berfimgsi
6 Tokenizing Mengubah dokumen menjadi potongan kata (tern ) Berfimgsi
7 Filtering Menghapus kata ganti Berfingsi

5.3.3 Uji Coba Validasi

Tahap uji coba validasi dilakukan untuk mengetahui apakah proses validasi
dalam hasil pencarian data citra satelit sudah relevan atau belum. Uji coba ini

menggunakan uji coba precision dan recall.

5.3.3.1 Uji Coba Precision dan Recall

Uji coba dalam information retrieval yaitu menggunakan ukuran precission
dan recall. Pada pengujian ini diukur seberapa besar relevansi dokumen yang terambil
apakah sudah revelan atau belum. Proses pengujian dilakukan dengan memasukkan

10 query pada masing-masing kawasan yaitu Indonesia atau Luar Negeri. Data
dokumen yang diukur yaitu sebesar 21 dokumen citra satelit dengan jumlah term
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sebanyak 305 term. Pengujian recall dan precision dilakukan dengan cara input query
ke dalam Information Retrieval System input 1 term, 2 term dan 3 sampai 5 term.
Berikut hasil pengujian recall dan precision dengan menguji 1 term ditunjukkan pada

tabel 8 dan 9.

Tabel 8. Pengujian 1 term Pada Wilayah Indonesia

Indonesia Precision Recall
Relevan Tidak
No Qeery Relevan | jak | Relevan | [a/(a+c)lx100% [a/(a+b)]x 100%
Terambil # 3
terambil | Terambil
1|bromo : 0 0 100 100
2|krakatau X 0 0 100 100
3|kidul 1 0 0 100 100
4[nanasi 1 0 0 100 100
5|suramadu 3 0 0 100 100
6|aceh 1 0 0 100 100
7|pulau 2 0 0 100 100
8|gunung 3 0 0 100 100
9|spacecam 5 0 0 100 100
10|lisa 1 0 0 100 100
Total 1000 1000
MAP 100 100
Tabel 9. Pengujian 1 Term Pada Wilayah Luar Negeri
Luar Negeri Precision Recall
NG Query —— Relevan Tidak
o ﬂdak' Relevar.l [a/(a+c)1x 100% [a/(a+b)]x 100%
terambil | Terambil
1|yunani 1 0 0 100 100
2|gibraltar 1 0 0 100 100
3|madinah 4 0 0 100 100
4|jeddah ) 0 0 100 100
5|kuala ¥ 0 0 100 100
6|turki 1 0 0 100 100
7|lapan-a2 2 0 9 18.18181818 100
8|lapan-a3 10 0 2 83.33333333 100
9|spacecam 7 0 0 100 100
10|lisa 4 0 0 100 100
Total 901.5151515 1000
MAP 90.15151515 100

Dari hasil pengujian pada tabel diatas untuk dokumen citra wilayah Indonesia
yang relevan terambil dapat dilihat dari rata-rata nilai precision yaitu 100% dan recall
100% sedangkan untuk dokumen citra wilayah Luar Negeri yang relevan terambil
dengan nilai rata-rata precision 90,15% dan recall 100%. Hasil ini diperoleh karena 1
term pada query yang dimasukkan dengan nama tempat hanya memiliki 1 hasil
dokumen yang relevan. Pada query “gunung” terdapat lebih dari 1 dokumenyang
relevan, dikarenakan term tersebut memiliki kesamaan pada 2 dokumen citra satelit.
Sedangkan pada query produk dan satelit terdapat dokumen yang tidak relevan terambil
sehingga menyebabkan nilai precision berkurang. Berikutnya pengujian precision dan
recall pada 2 term dapat dilihat pada tabel 10 dan tabel 11.
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Tabel 10. Pengujian 2 Term pada wilayah Indonesia

Indonesia Precision Recall
No Query Relevan Relewan) Ttk
.| Tidak | Relevan |[a/(a+c)]x 100% [a/(a+b)]x 100%

Terambil . .

terambil | Terambil
1|Gunung Krakatau 1 0 2 33.33333333 100
2|Gunung Bromo p 0 2 33.33333333 100
3|Gunung Kidul p 0 2 33.33333333 100
4|Pulau Talaud 1 0 1 50 100
5|Produk LISA 2 0 7 22.22222222 100
6|Produk Spacecam 8 0 2 30 100
7|Citra Gunung 3 0 7 30 100
8|Citra Pulau 3 0 0 100 100
9|Citra Suramadu 1 0 0 100 100
10|Satelit Lapan-a3 2 0 6 25 100
Total 507.2222222 1000
MAP 50.72222222 100

Tabel 11. Pengujian 2 Term pada wilayah Luar Negeri

Luar Negeri Precision Recall
No Query Relevan Releven Hdek
, Tidak Relevan [a/(a+c)]x 100% [a/(a+b)]x 100%

Terambil . 2

terambil | Terambil
1|Kuala Trengganu X 0 0 100 100
2|Kozani Yunani 1 0 0 100 100
3|Gibraltar Spanyol 1 0 0 100 100
4|Lagos Nigeria 1 0 0 100 100
5|Citra Madinah 4 0 5 44.44444444 100
6|Citra Jeddah 1 0 9 10 100
7|spacecam lapan-a2 2 0 9 18.18181818 100
8|spacecam lapan-a3 6 0 6 50 100
9|lisa lapan-a3 4 0 11 26.66666667 100
10|akuisisi januari 2 0 10 16.66666667 100
Total 565.959596 1000
MAP 56.5959596 100

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada tabel 11 dan tabel 12 dapat
dilihat untuk dokumen citra wilayah Indonesia yang relevan terambil memiliki rata-rata
nilai precision yaitu 50.7% dan recall 100% sedangkan untuk dokumen citra wilayah
Luar Negeri yang relevan terambil dengan nilai rata-rata precision 56,59% dan recall
100%.Pada 2 term query yang dimasukkan ternyata dokumen yang tidak relevan
banyak terambil pada term “gunung”,’citra,”spacecam lapan-a2” dan selainnya dapat
dilihat pada pengujian. Hal ini terjadi karena term pada deskripsi memiliki pola yang
sama pada setiap dokumen ,sehingga memiliki nilai similaritas tetapi dengan ukuran
kecil. Berikutnya pengujian dilakukan lagi pada 3 sampai 5 term yang dapat dilihat
pada tabel 12 dan tabel 13.
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Tabel 12. Pengujian 3 sampai 5 Term pada wilayah Indonesia

o e Relevan | Relevan Tidak Precision Recall
Terambil Tidak Relevan [a/(a+c)]x 100% [a/(a+b)]x 100%
1|Citra Wilayah Nanasi 1 0 7 12.5 100
2|Citra Gunung Krakatau 1 0 7 12.5 100
3|Citra Gunung Bromo 1 0 7 12.5 100
4|Citra Gunung Kidul Yogyakarta ] 0 7 12.5 100
5|Citra Gunung pada januari 1 0 7 12.5 100
6|Citra Wilayah suramadu 1 0 7 12.5 100
7|Citra Gunung yang diakuisisi lapan-a2 2| 0 6 25 100
8|Citra Wilayah oleh produk spacecam pada april 2019 4 0 4 50 100
9|Citra Wilayah yang diakuisisi oleh spacecam lapan-a2 6 0 2 75 100
10|Citra yang diakuisisi oleh produk LISA lapan-a3 2 0 6 25 100
Total 250 1000
MAP 25 100
Tabel 13. Pengujian 3 sampai 5 Term Pada Wilayah Luar Negeri
N Query Relevar.\ Relevan 'ﬁ.dak Tidak Relejlan Precision Recall
Terambil terambil Terambil [a/(a+c)]x 100% | [a/(a+b)]x 100%
1|Citra Wilayah Kuala Trengganu 1 0 7 125 100
2|Citra Wilayah Lagos Nigeria 1 0 7 12.5 100
3|Citra Gibraltar Wilayah Spanyol 1 0 7 12.5 100
4|Citra Kozani Wilayah Yunani 1 0 7 12.5 100
5|Citra Wilayah Nigeria 1 0 7 12.5 100
6|Citra Madinah Pada April 2019 1 0 7 12.5 100
7|Citra yang diakuisisi lapan-a2 Pada Februari 1 0 10 9.090909051 100
8|Citra yang diakuisisi oleh produk LISA lapan-a3 4 0 8 33.33333333 100
9|Citra Wilayah yang diakuisisi oleh spacecam lapan-a2 2] 0 10 16.66666667 100
10|Citra Wilayah oleh produk spacecam Lapan-a3 pada april 2019 5 0 7] 41.66666667 100
Total 175.7575758 1000
MAP 17.5 100

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada tabel 13 dan tabel 14 dapat dilihat
untuk dokumen citra wilayah Indonesia yang relevan terambil memiliki rata-rata nilai
precision yaitu 25% dan recall 100%, sedangkan untuk dokumen citra wilayah Luar
Negeri yang relevan terambil dengan nilai rata-rata precision 17,5% dan recall 100%.
Pada pengujian 3 sampai 5 term query yang dimasukkan, dokumen yang tidak relevan
semakin banyak terambil. Hasil ini diperoleh karena semakin banyak term yang
memiliki makna atau pola yang sama sehingga mempengaruhi nilai similaritas yang
besar mendekati nilai similaritas pada dokumen yang relevan. Berikut grafik
perbandingan yang menggambarkan hasil uji coba dengan precision dan recall pada
setiap term dapat dilihat pada Gambar 27.
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Gambar 27. Grafik Perbandingan Hasil Uji Coba Precision Dan Recall.

Berdasarkan grafik perbandingan hasil uji coba precision dan recall pada
setiap term yang sudah dilakukan dapat terlihat nilai recall selalu 100 % dikarenakan
dokumen yang relevan selalu terambil pada setiap term, sedangkan nilai rata-rata
precision pada setiap term berbeda-beda. Pada 1 term didapatkan rata-rata precision
95% , 2 term didapatkan precision 53,65%, dan 3 sampai 5 term didapatkan precision
sebesar 33,75%. Menurut Kartarina & Junaedi H (2017) Terkadang sebuah sistem
memiliki nilai recall tinggi tetapi memiliki nilai precision rendah dan sebaliknya hal
ini dikarenakan pengambilan data relevan oleh sistem tidak seimbang dengan yang
manual atau sebaliknya. Maka sebaiknya pengukuran yang dilakukan tidak hanya
mengambil salah satu nilai precision dan recall saja. Nilai precision dan recall dapat
digunakan bersama-sama yang digabungkan dalam F-Measure (Winata F &
RainarliE, 2016). Adapun nilai f-measure dari pengujian 1 term yaitu 97,4%,
pengujian 2 term yaitu 69,83%, sedangkan pada pengujian 3 sampai 5 term
diidapatkan nilai sebesar 50,46 %. Dengan hasil diatas maka penerapan algoritma
latent semantic indexingpada sistem search engine ini sudah baik dalam menemukan
dokumen citra satelit yang relevan sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan.
Namun dikarenakan pola term pada setiap dokumen memiliki banyak jumlah
kesamaan, sehingga banyak pula dokumen yang tidak relevan dengan memiliki nilai
similaritas tertentu terambil pada hasil pencarian.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pencarian citra satelit LAPAN yang dilakukan dengan menerapkan algoritma
latent semantic indexing pada pencarian berdasarkan deskripsi lokasi pada citra
tersebut. Sistem pencarian ini mempermudah pusteksat dalam menemukan dokumen
citra satelit yang ingin ditemukan dengan cepat dan optimal. Data dokumen citra yang
dijadikan sebagai sample dikumpulkan sebanyak 21 data dokumen citra satelit
dengan total 305 kata.

Berdasarkan hasil uji coba precision dan recall pada setiap term yang sudah
dilakukan dapat terlihat nilai recall selalu 100 % dikarenakan dokumen yang
relevan selalu terambil pada setiap term, sedangkan nilai rata-rata precision pada
setiap term berbeda-beda. Pada 1 term didapatkan rata-rata precision 95% , 2
term didapatkan precision 53.65%, dan 3 sampai 5 term didapatkan precision
sebesar 33.75%. Menurut Kartarina & Junaedi H (2017) Terkadang sebuah sistem
memiliki nilai recall tinggi tetapi memiliki nilai precision rendah dan sebaliknya hal
ini dikarenakan pengambilan data relevan oleh sistem tidak seimbang dengan yang
manual atau sebaliknya. Maka sebaiknya pengukuran yang dilakukan tidak hanya
mengambil salah satu nilai precision dan recall saja. Nilai precision dan recall dapat
digunakan bersama-sama yang digabungkan dalam F-Measure (Winata F &
Rainarli E, 2016). Adapun nilai f-measure dari pengujian 1 term yaitu 97.4%,
pengujian 2 term vyaitu 69.83%, sedangkan pada pengujian 3 sampai 5 term
diidapatkan nilai sebesar 50.46 %.

Dengan hasil diatas maka penerapan algoritma latent semantic indexing pada
sistem search engine ini sudah baik dalam menemukan dokumen citra satelit yang
relevan sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan. Namun dikarenakan pola term
pada setiap dokumen memiliki banyak jumlah kesamaan, sehingga banyak pula
dokumen yang tidak relevan dengan memiliki nilai similaritas tertentu terambil pada
hasil pencarian.

6.2 Saran

Pada sistem pencarian citra satelit ini terdapat kekurangan pada kata kamus
seperti nama wilayah atau nama daerah dimana diantaranya ada beberapa wilayah yang
dianggap sebagai kata imbuhan pada kata depan, samping dan belakang. Selain itu jika
terdapat kata yang tidak sesuai atau kata yang salah maka sistem tidak dapat mencari
nilai kemiripan dikarenakan tidak ada pengoreksian kata pada sistem tersebut. Untuk
pengembangan sistem pencarian ini dapat ditambahkan spelling padakata tertentu,
kemudian juga menambahkan isi konten pada deskripsi dengan detail.
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Lampiran 1. DFD

1. DFD Level 1

Pada saat admin menambahkan dokumen citra baru kedalam database , maka
akan dilakukan pemrosesan teks seperti tokenisasi, filterisasi dan stemming. Sedangkan
user memasukkan kata kunci dalam fasilitas pencarian untuk menelusuri kembali
dokumen vyang sesuai atau memiliki kemiripan dengan kata kunci yang
dimasukkan.Tampilan DFD level 1 dapat dilihat pada Gambar 8.
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Lampiran 2. Implementasi Sistem

1.

Implementasi Preprocessing

Tahap awal setelah data dimasukkan oleh admin adalah melakukan preprocessing.
Pertama dilakukan proses tokenisasi untuk mengubah kalimat pada deskripsi tersebut
menjadi potongan kata. Kedua mengubah huruf besar atau kapital pada setiap kata
tersebut menjadi huruf kecil dengan fungsi lowercase.Ketiga menghapus semua tanda
baca. Keempat menghilangkan kata ganti atau kata yang tidak penting. Untuk potongan

script tahap preprocessing dapat dilihat pada Gambar 1

2.

Setelah

//bersihkan tanda baca, ganti dengan space
global $conn;

$teks = str_replace("'", " ", $teks);
$teks = str_replace("-", " ", $teks);
$teks = str_replace(")

$teks = str_replace("( $teks)
$teks = str_replace("\ $teks)
$teks = str_replace("/ $teks)
$teks = str_replace("= $teks)
$teks = str_replace(". $teks)
$teks = str_replace(”, $teks)
$teks = str_replace(": $teks)
$teks = str_replace(”; $teks)
$teks = str_replace("! $teks)
$teks = str_replace("? $teks)
$teks = str_replace("” $teks)
$teks = str_replace("@ $teks)
$teks = str_replace("# $teks)
$teks = str_replace("’ $teks)
$teks = str_replace("[ $teks)
$teks = str_replace("] $teks)
$teks = str_replace $teks)
$teks = str_replace $teks)
$teks = str_replace("<", , $teks)
$teks = str_replace(">", " ", $teks);

//ubah ke huruf kecil
$teks = strtolower(trim($teks));
//terapkan stop word removal

require 'vendor/autoload.php';
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Gambar 1. Script Preprocessing

Implementasi Indexing

tahap preprocessing selanjutnya dilakukan pembobotan dengan
menggunakan metode TF-IDF pada term yang terdapat pada setiap dokumen. Untuk

potongan script tahap indexing dapat dilihat pada Gambar 2.

J//fungsi hitungbobot, menggunakan pendekatan tf.idf
function hitungbobot() {
global $conn;
//berapa jumlah DocId total?, n
$resn = mysqli_query($conn, "SELECT DISTINCT DocId FROM tbindex");
$n = mysqli_num_rows($resn);
//ambil setiap record dalam tabel tbindex
//hitung bobot untuk setiap Term dalam setiap DocId
$resBobot = mysqli_query($conn,"SELECT * FROM tbindex ORDER BY Id");
$num_rows = mysqli_num_rows($resBobot);

$result="Terdapat $num_rows term yang memiliki bobot";
echo $result;

while($rowbobot = mysqli_fetch_array($resBobot)) {

//%w = tf * log (n/N)

$term = $rowbobot['Term'];

$tf = $rowbobot['Count'];

$id = $rowbobot['Id'];

//berapa jumlah dokumen yang mengandung term tersebut?, N

$resNTerm = mysqli_query($conn,"SELECT Count(*) as N FROM tbindex WHERE Term = '$term'");
$rowNTerm = mysqli_fetch_array($resNTerm);

$NTerm = $rowNTerm['N'];

$w = $tf * log($n/$NTerm);

//update bobot dari term tersebut

$resUpdateBobot = mysqli_query($conn, "UPDATE tbindex SET Bobot = $w WHERE Id = $id")

} //end while $rowbobot
} //end function hitungbobot

//fungsi panjangvektor, jarak euclidean

Ln158,Col 1 Spaces:4 UTF-8

Gambar 2. Script Indexing



3. Implementasi LSI

Setelah tahap indexing dilakukan selanjutnya tahap pemrosesan menggunakan
Latent Semantic Indexing. Dimana pada tahapan ini dilakukan perhitungan matriks SVD
pada kata (term) yang terdapat dalam dokumen. Untuk potongan script tahap LSI dapat
dilihat pada Gambar 3.

function panjangvektor() {
global $conn;
//hapus isi tabel tbvektor
mysqli_query($conn, "TRUNCATE TABLE tbvektor");
//ambil setiap DocId dalam tbindex
//hitung panjang vektor untuk setiap DocId tersebut
//simpan ke dalam tabel tbvektor
$resDocId = mysqli_query($conn,"SELECT DISTINCT DocId FROM tbindex");
$num_rows = mysqli_num_rows($resDocId);

$result="Tedapat $num_rows dokumen yang dapat dihitung panjang vektornya";

echo $result;

while($rowDocId = mysqli_fetch_array($resDocId)) {

$docId = $rowDocId[ 'DocId'];

$resVektor = mysqli_query($conn,"SELECT Bobot FROM tbindex WHERE DocId = $docId");
//jumlahkan semua bobot kuadrat

$panjangVektor = 0;

while($rowVektor = mysqli_fetch_array($resVektor)) {

$panjangVektor = $panjangVektor + $rowVektor['Bobot'] * $rowVektor['Bobot'];

}

//hitung akarnya

$panjangVektor = sqrt($panjangVektor);

//masukkan ke dalam tbvektor

$resInsertVektor = mysqli_query($conn,"INSERT INTO tbvektor (DocId, Panjang) VALUES ($docId, $panjangVektor)");

} //end while $rowDocId
b //end function panjangvektor

Gambar 3. Script LSI

4. Implementasi VSM

Untuk menghitung nilai kemiripan antara query yang dimasukkan pada kata kunci
dengan dokumen citra dalam database digunakan model VSM (Vector Space Model).
Untuk potongan script Vector Space Model dapat dilihat pada Gambar 26.

//setiap aokumen aaiam aa = (oe Kan o 1 )

:x (tbindex atau thbvektor), n
n FROM tbvektor");

$panjangQu
$aBobotQuery =
for (

#

}

$panjangQuery = sart($panjangQuery);

$jumlahmirip = 0;

//ambil setiap term dari Docld, bandingkan dengan Query

$resDocId = my=qli_query($conn, "SELECT * FROM thbvektor ORDER BY DocId")
while ($rowDocId = mysqli_fetch_array($resDocId)) {

$dotproduct = 9}

$docId = $rowDocId[ 'Docld'];

R L T—
Gambar 4. Scrip VSM



Lampiran 3. TF-IDF dan LSI Tabel

TD-IDF

nen T o 3 o ) T
i3 | i 20830 | 13986
0
Tiioisie T | AT | A
Lirmai [
i | i Tilaseie | (i | e | e | i
T

T

Tabel LSI




	16305e6bceacb699c771380a8761d15980a5e62bb5d67a01178786d6a2c04079.pdf
	6485af3105397d2676c3ba13ff5e8fd40bf9952768b76fab8175f9689f02c937.pdf
	16305e6bceacb699c771380a8761d15980a5e62bb5d67a01178786d6a2c04079.pdf
	Lampiran 2. Implementasi Sistem
	2.  Implementasi Indexing
	3.  Implementasi LSI
	4.  Implementasi VSM


